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ABSTRAK   

PENYELESAIAN TINDAK PIDANA PENCURIAN MELALUI MEDIASI 

PENAL (study kasus teradisi garap pada masyarakat adat desa pene ) 

 

Sigitichitan1411@gmail.com 

Dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul “penyelesain tindak pidana 

melalui mediasi penal ( study kasus teradisi garap pada masyarakat adat desa 

pene) 

Hukum pidana merupakan salah satu alat kontrol sosial yang formal yany 

melipiti aturan-aturan yang di tafsoirkan dan di tegakkan oleh penegak hukum, 

melalui kepolisai dan kejaksaan melalui peradilan. Namun dalam kenyataanya ada 

perbedaan atara hukum positif dengan hukum yang hidup di dalam masyarakat 

seperti hukum yang berlaku di masyarakat adat desa pene di mana dalam 

menyelesiakan tindak pidana pencurian bukan diselesaikan melalui hukum positif 

meski memenuhi unsur pasal 362 KUHP, melainkan di selesaikan dengan melalui 

mekanisme mediasi penal denga model penyelesaianya yaitu “tradisional village 

or  tribal moots” dan “repation negotiation programmers” seperti apa yang 

dilakukan oleh masyarakat adat yang ada di desap neme yang di sebut dengan 

istilah “teradisi garap”. Permasalahan yang timbul adalah apa jenis tindak pidana 

yang di selesaikan melalui teradisi garap pada masyarakat adat desa pene?, 

bagaimana mekanisme teradisi garap dalam menyelesaikan tindak pidana pada 

mastarakat adat desa pene?. 

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian skripsi ini adalah jenis 

penelitian empiris, dengan metode pendekatan yuridis sosiologis yaitu pendekatan 

yang langsung ke obyek penelitian dan pendekatan kasus yang di gunakan untuk 

memahami sebuah kasus, dengan sumber data yaitu data perimer dan data 

sekunder. Pengumpulan data melalui observasi dan wawancara serta jurnal terkait 

penelitian, dengan menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa tidak ada pembedaan jenis tindak pidana 

yang bisa diselesaikan melalui teradisi garap, hal tersebut untuk menjaga 

keamanan dan kenyamanan dalam masyarakat, sampai dengan pembacaan 

sumpah garap dan masyarakat diminta meminum air yang telah di campur dengan 

tanah makam Wali Nyatok. 
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